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GALERI NASIONAL
INDONESIA DITENGAH
INTERAKSI GLOBAL
STUDI PAMERAN KOLEKSI
DI CANBERRA, AUSTRALIA (2014)
DAN SOFIA, BULGARIA (2017)

Citra Smara Dewi

Bayu Genia Krishbie

A. Pengantar

Perkembangan seni rupa tidak dapat lepas dari dinamika sosial
politik, ekonomi, budaya, ilmu pengetahuan, teknologi, dan agama.
Berakhirnya perang dingin antara Amerika Serikat dan Uni Soviet
pada akhir 1980-an mengubah percaturan politik dunia yang ditanda
dengan runtuhnya komunisme dan perubahan peta politik di Eropa
Timur. Sebagai dampak dari kondisi tersebut muncul kecenderungas
yang bersifat global terutama dalam konteks keterbukaan informasi
komunikasi dan interaksi, karena didorong keinginan yang sangat kuat
untuk memperkuat diri dengan membentuk berbagai organisasi yang
bersifat kerjasama dengan negara-negara diluar Amerika Serikat da=
Uni Soviet. Menurut Ian Clark dalam The globalization of world politics:
an introduction to international relations kehadiran Globalisasi era 1990~
an yang ditandai dengan kemajuan Teknologi Infromasi dan Teknologs
Komunikasi telah menciptakan “dunia tanpa batas”, seolah-olah semus
wilayah terintegrasi, peristiwa yang terjadi di belahan dunia dalass
hitungan detik dapat kita akses begitu mudah. Kehadiran globali

178




Dunia Koleksi: Hulu Hilir Kepemilikan Karya Seni 179

pasca Perang Dingin sangat memberikan keleluasaan bagi negara-negara
maju untuk mengembangkan segala hal yang dimilikinya dalam ruang
lingkup global. (Clark, Ian. 2014). Sementara Dorojatun Kuntjoro-Jaki
dalam bukunya “Menerawang Indonesia-pada Dasawarsa Ketiga Abad
ke-21", menarik batas mundur ke belakang tentang fenomena globalisasi

yaitu lahir pasca Perang Dunia II.

“Paradigma yang berkembang cepat pada pasca PD II itulah yang
kemudian menggelindingkan gelombang pasang Siklus Kontratieff yang
dijuluki sebagai “the Fourth” dan “the Fifth Wave”. Pada periode tersebut
perkembangan iptek telah semakin mampu menghilangkan arti dari

“jarak, waktu, lokasi” dalam sebuah proses globalisasi”. (Kuntjoro Jakti,

Dorodjatun. 2012:94).

Globalisasi mengakibatkan perubahan yang fundamental dalam
tatanan masyarakat utamanya pada aspek pandangan hidup, cara berfikir,
bertindak, bersosialisasi dan pengambilan keputusan. Hal ini diakibatkan
oleh peran media elektronik baru seperti telefon, komputer, internet,
situs web, surat elektronik, dan media sosial yang memiliki pengaruh
cukup kuat di keseharian masyarakat. GNI sebagai institusi kebudayaan
milik negara dituntut untuk bersikap adaptif dan respossif dengan kondisi
tersebut, khususnya terkait kebijakan kemitraan dimana GNI dituntut
untuk lebih aktif bersosialisasi dengan membuka jejaring internasional.

Dalam kajian terdahulu yang ditulis Yunci Cai, terdapat hal penting
yang perlu dikritisi yaitu memaknai kembali peran institusi galeri dan
museum seni rupa ditengah era keterbukaan. Dalam tulisannya, Yunci
Cai menekankan pentingnya institusi seni menjalin kerjasama pasca
Perang Dingin, antara lain melalui peminjaman koleksi antar museum
seni rupa dalam jangka waktu tertentu, dalam konteks program-prograra
pameran berskala Internasional. Penelitian ini menyebutkan bahwa
terjadi pergeseran paradigma dalam menempatkan peran galeri seni/
art museum, khususnya dalam hal diplomasi budaya. Saling memahari
karakter satu bangsa dengan bangsa lain, dapat dicapai melalui kerjasama
kultural antar galeri seni/art museum. Kerjasama dan diplomasi budaya
ini ditekankan kepada konsep kerjasama yang bersifat “soft power” antara
National Museum of Singapore dan France’s Musee du Louvre (Yunci Cai.
2013, pp. 127-144)

GNI, salah satu lembaga kebudayaan di lingkungan Kementerian
Pendidikan dan Kebudayaan yang berdiri resmi sejak tahun 1998, baru
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menerapkan kebijakan kerja sama internasional secara definitif pada
pertengahandekade2000-an melalui program-programyang direncanakan
pada rapat antara pimpinan GNI dan Tim Kurator. Sebelumnya, GNI kerap
menyelenggarakan pameran berskala internasional, namun diadakan di
dalam negeri. Pameran Keliling koleksi GNI di luar negeri pertama kali
diadakan tahun 2007 di Balai Seni Visual Negara Malaysia (National Art
Gallery, Malaysia), kemudian berturut-turut dilanjutkan pada tahun 2008
di Galeri Nasional/Museum Nasional Filipina (The National Art Gallery/
National Museum of the Philippines) dan tahun 2009, di Galeri Nasional
Bangkok (National Gallery, Bangkok). Pada tahun 2011, Galeri Nasional
Indonesia mengadakan Pameran Keliling Internasional ke Aljazair, dalam
rangka perayaan penetapan Kota Tlemcen sebagai Ibukota Kebudayaan
Islam untuk wilayah Afrika. Pada tahun 2012, Galeri Nasional Indonesia
bekerjasama dengan National Museum of Yangon, Myanmar, mengadakan
pameran dengan judul “Collective Remembrance” di National Museum of
Yangon. Tahun 2013, Galeri Nasional Indonesia bekerja sama dengan
kantor KBRI di Amerika Serikat menampilkan karya-karya koleksi negara
dan para seniman yang diundang khusus dalam rangka meningkatkan
hubungan kerja sama budaya yang semakin erat di antara masyarakat
Indonesia dan Amerika. Pameran ini dikemas dalam sebuah tema
“BEnchanted Shadow”. (Direktorat Jenderal Kebudayaan, GNI, 2013).
Tahun 2014 GNIbekerjasama dengan National Potrait Gallery of Australia,
Canberra, Australia, menyelenggarakan pameran kolaboratif dengan
judul Masters of Modern Indonesian Portraiture, yaitu menampilkan koleksi
GNI terpilih yang bergenre lukisan potret. Pada tahun 2017 sebanyak 11
koleksi GNI dipamerkan di The National Art Gallery (The Palace), Sofia,
melalui Pameran Wonders of Indonesia, Bulgaria, 5 Oktober -27 November
2017.

GNI juga memiliki komitmen dalam mendukung beberapa program
kerja sama pameran di Galeri Nasional kawasan Asia Tenggara, utamanya
dengan National Gallery Singapore. Tercatat dua pameran seni rupa
berskala internasional yang diadakan di National Gallery Singapors
dengan mengikutsertakan koleksi GNI. Pertama, pameran Reframing
Modernism yang berlangsung pada tanggal 31 Maret - 17 Juli 2016 dimana
sejumlah koleksi GNI turut ditampilkan seperti “Tjap Go Meh” dan “Tba
Menjahit” karya Sudjojono, juga “Banyuwangi’ karya Ahmad Sadali
Kedua, pada pameran “Between Worlds: Raden Saleh and Juan Luna”, 18
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November 2017 hingga 11 Maret 2018, karya Raden Saleh yang berjudul
“Kapal Dilanda Badai” (koleksi GNI) disandingkan dengan karya seniman
besar Filipina Juan Luna. (National Gallery Singapore, 2017).

B. Analisis Kajian

Penulisan ini akan memfokuskan pada kajian dua peristiwa pameran
kerjasama internasional yang selenggarakan di Canberra, Australia (2014)
dan di Sofia, Bulgaria (2017). Pemilihan koleksi GNI yang dipinjamkan
mempertimbangkan 3 (tiga) hal yaitu (1) masalah substansi karya, (2)
masalah teknis dan (3) masalah administrasi. Pertimbangan substansi
meliputi kualitas karya, yaitu koleksi yang dipilih harus memiliki nilai
kesejarahan dan kekuatan estetis sesuai dengan tema pameran. Masalah
teknis yaitu mempertimbangkan kondisi karya, dimana karya yang
dianggap sangat sensitif, karena kondisi yang rapuh dan belum mendapat
penanganan konservasi tidak disarankan untuk dipinjam. Ketiga, masalah
administrasi khususnya yang terkait dengan ketersediaan anggaran yang
dimiliki baik oleh pihak GNI maupun institusi sebagai mitra kerjasama.

Selepas perhelatan The 7% Asian Art Museum Directors’ Forum yang
diorganisir GNI sebagai tuan rumah di Hotel Borobudur Jakarta pada
tahun 2013, salah satu partisipan forum, National Portrait Gallery of
Australia (NPGA), menawarkan kerjasama berupa pameran kolaboratif
di Canberra (2014) dan lokakarya manajemen koleksi museum di
Jakarta (2016). Usulan tersebut disambut baik oleh kepala GNI saat itu,
Tubagus “Andre” Sukmana, yang kemudian menindaklanjutinya dengar
merencanakan pendanaan kegiatan pameran koleksi GNI di NPGA.
Kurator Pameran Asikin Hasan dan Rizki A. Zaelani bersama Christine
Clark (manajer pameran) dan Dr. Christopher Chapman (kurator) dar;
pihak NPGA memilih 25 lukisan potret koleksi GNI khususnya era 1940-
an dan 1980-an. Karya-karya tersebut antara lain lukisan S. Sudjojono,
Affandi, Hendra Gunawan, Basoeki Abdullah, Sudarso, Soedibio, Harijadi
Sumadidjaja, Sudjana Kerton, Zaini, Srihadi Soedarsono, Sunarto Pr., Itji
Tarmidzi, Nashar, Mulyadi W, Agus Kamal, dan Ivan Sagita. Selain koleksi
GNI, untuk memperlihatkan perkembangan terkini dari lukisan potret
Indonesia, turut dipilih pula 9 karya dari perupa kontemporer Indonesia
di antaranya Budi Kustarto, I Wayan Suja, Kokok P. Sancoko, M. Reggie
Aquara, Teja Astawa, dan Willy Himawan.
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Gambar 12.1 Suasana pameran Masters of Modern Indonesian Portraiture di Nationsl
Portrait Gallery of Australia, Canberra.

Gambar 12.2 Pembukaan pameran Masters of Modern Indonesian Portraiture , dari kiri k=
kanan: Zamrud Setya Negara (Kepala Seksi Pameran dan Kemitraan), Ny. Nino Nasutios
Riphat (Istri Duta Besar Indonesia untuk Australia), Nadjib Riphat Kesoema (Duta Bes=x
Indonesia untuk Australia), Senator Brett Mason (Sekretaris Parlemen untuk Urusan
Luar Negeri), Angus Trumble (Direktur NPGA), dan Asikin Hasan (Kurator GNI).

Pameran kerjasama yang diberi tajuk “Masters of Modern Indonesia=
Portraiture” ini berlangsung pada tanggal 20 September - 15 Oktober
2014 di ruang pameran temporer NPGA, Canberra. Pembukaan
pamerannya diresmikan oleh Duta Besar Indonesia untuk Australia.
Nadjib Riphat Kesoema, bersama Sekretaris Parlemen untuk Urusan Luar
Negeri, Senator Brett Mason. Sejumlah program publik digelar dalam
rangkaian pameran ini, salah satunya adalah seminar yang menampilkan
antara lain John Clark (Professor Emeritus dari University of Sydney),
Caroline Turner (Adjunct Senior Research Fellow dari Australian National
University), Matt Cox (Asisten Kurator Seni Rupa Asia dari Art Gallery of
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- New South Wales) dan Chaitanya Sambrani (The Australian Consortium
on Asian Art, Australian National University) sebagai pembicara. Dalam
pelaksanaannya, tim kuratorial, hubungan masyarakat, dan instalasi
karya dari GNI turut terlibat dalam proses persiapan pameran ini,
berkolaborasi dengan tim NPGA. Secara praktis, pengalaman menghelat
pameran kolaboratif ini memperluas pengetahuan dan pemahaman tim
GNI dalam berbagai aspek penyelenggaran pameran di museum seni
rupa, mulai dari penanganan koleksi, registrasi koleksi, pelaporan kondisi
koleksi (condition report), instalasi, penulisan informasi, publikasi dan
hubungan masyarakat.

Pameran koleksi GNI yang pertamakali diadakan di Australia,
mendapat sambutan yang positif dari publik Australia. Jumlah
pengunjung yang mencapai rata-rata 405 orang per hari menjadi catatan
tersendiri untuk sebuah pameran yang dihelat di NPGA. Peliputan oleh
media yang cukup ekstensif di Australia pada umumunya dan Canberra
pada khususnya, berperan besar dalam penyebaran informasi mengenai
pameran ini. Salah satu ulasan positif dituliskan oleh Professor Sasha
Grishin di surat kabar harian Canberra Times tanggal 27 September
2014, “Dalam banyak hal, Masters of Modern Indonesian Portraiture adalah
pameran yang mulai mengisi pengetahuan kita tentang sebuah episode
- dalam sejarah seni rupa negara tetangga Australia yang paling banyak
penduduknya ini”. Setahun berselang, ICOM (International Council of
Museums) Australia menganugerahi 2015 ICOM Australia Award untuk
pameran Masters of Modern Indonesian Portraiture atas prestasinya dalam
menjalankan kerja sama antar institusi yang telah mempererat hubungan
internasional dan berkontribusi pada kekayaan kultural di kawasan
Australia dan sekitarnya.

Setelah pameran koleksi di Australia, pada tahun 2017, GNI
meminjamkan kembali sejumlah koleksi seni lukis modern Indonesia
kepada pihak KBRI di Sofia, melalui kerjasama pameran Wonders
of Indonesia. Karya-karya ini dipamerkan di Galeri The National Art
Gallery (The Palace), Sofia, 5 Oktober - 27 November 2017. Pameran ini
berawal dari gagasan kultural Duta Besar Indonesia di Sofia, yang juga
seorang seniman, yaitu Sri Astari Rasjid. Menurut Duta Besar, saat ini
eksistensi GNI sudah cukup baik dan berkembang pesat dibandingkan
saat awal berdiri, beberapa koleksi yang dimilki GNI dinilai memiliki nilai
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kesejarahan yang tinggi, sehingga harus tampil di tingkat internasional,
khususnya Eropa Timur. Berangkat dari pemikiran tersebut, maka lahir
gagasan meminjam koleksi GNI untuk dipamerkan di The National Art
Gallery (The Palace), Sofia. Pameran ini merupakan bentuk dukungan
KBRI di Sofia terhadap program Pemerintah yaitu Europalia Arts Festival
Indonesia 2017 yang berlangsung pada saat yang bersamaan. Persiapan
pameran ini memang terbilang singkat, yaitu sekitar 3 (tiga) bulan, namun
melalui komunikasi dan diplomasi politik antara KBRI di Sofia dengan
Direktur Jenderal Kebudayaan, Hilmar Farid dan Kepala GNI, Tubagus

“Andre” Sukmana, pameran ini dapat terselenggara dengan baik.

Pameran ini menghadirkan 11 (sebelas) koleksi GNI dari era 1950-an
dan 1980-an, yaitu karya Affandi, Popo Iskandar, AD Pirous, Fajar Sidik,
Batara Lubis, I Ketut Tagen, Sentot, Nyoman Arsana, Hatta Hambali,
Tatang Ganar dan Mulyadi. Menurut kurator pameran, Citra Smara
Dewi, membaca sejarah perkembangan sejarah seni rupa lukis modern
Indonesia, tak bisa dipisahkan dari konsep memahami keindonesiaan
sebagai Negara Kepulauan. “Geography is destinity”, Indonesia terletak
di antara dua Samudra yaitu Samudra Pasifik dan Samudra Hindia dan
berada di antara Benua Australia dan benua Asia dengan jumlah pulau
17.500 membentang dari Sabang hingga Merauke, “Takdir” tersebut
berdampak terhadap Demografi, sehingga karakter penduduknya sangat
beragam, Kearifan lokal tersebut menginspirasi pelukis Indonesia untuk
berkarya dengan berbagai pendekatan sosio kultural seperti tema-tema
Budaya, Upacara Adat, Panorama Alam, Religi dan Aktivitas Keseharian
Masyarakat. Karya-karya koleksi Galeri Nasional Indonesia, yang
dipamerkan di The National Art Gallery (The Palace), Sofia, ini menunjukkan
bahwa kekayaan geografi dan demografikita, menjadi kekuatan tersendiri
Keberagaman teknik dan media yang tidak didominasi gaya melukis al=
Barat, juga merupakan warna lokal bagi sejarah perkembangan seni luks
Indonesia.

Terealisasinya beberapa pameran Internasional yang melibatkas
koleksi Negara merupakan representasi kebijakan GNI dala=
mempublikasikan koleksi-koleksi terbaik kepada dunia internasiona.
Terlihat peran relasi kuasa, baik antara Direktorat Jenderal Kebudaya=.
Tim Kurator GNI, Duta Besar terkait dan instiusi seni/gallery seni rups
luar negri. Kendala yang dihadapi dalam beberapa pameran internasiona
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selain kendala dana adalah kebijakan bea cukai yang sangat besar. Sehingga
diperlukan beberapa strategi dari semua pihak, dengan berbagai risiko

yang harus siap dihadapi.

Gambar 12.3 Gedung The National Art Gallery (The Palace), Sofia, Lokasi penyelenggaran
Pameran Wonders of Indonesia, 2017.

Gambar 12.4 Karya Popo Iskandar, Kucing, 1977, yang dipamerkan di The National Art
Gallery (The Palace), Sofia, 2017
{dari kiri Kurator GNI, Asikin Hasan, curator Pameran Citra Smara Dewi, Kepala GNI
Tubagus “Andre” Sukmana).

Pameran ini mendapat sambutan sangat baik dari publik di Bulgaria,
beberapa mendokumentasikan peristiwa ini baik melalui media cetak dan
elektronik. Pameran di Bulgaria, Eropa Timur ini merupakan bagian dari
diplomasi budaya yaitu memperkenalkan seni rupa modern Indonesia
ditengah salah satu pusat Peradaban Seni Dunia. Sambutan masyarakat
sangat baik, menurut Duta Besar Indonesia untuk Bulgaria, Astari Rasjid,
masyakarat Bulgaria sangat mengapresiasi perkembangan Seni Rupa
Modern Indonesia yang dinilai sangat maju. Keterbatasan akses publik
terhadap karya-karya Seni Rupa Modern selama ini, menciptakan persepsi
bahwa Indonesia sebagai negara yang terbelakang dalam bidang seni
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rupa. (Rasjid, Sri Astari. Katalog Pameran Wonders of Indonesia. 2017).
Sementara menurut Kepala GNI, kebijakan meminjamkan koleksi negara
ke berbagai Institusi merupakan upaya mempererat kerjasama dalam
bidang kebudayaan dan memperluas jejaring melalui diplomasi kultural
lintas institusi dan lintas negara. Melalui koleksi yang dipamerkan
diharapkan juga dapat mempromosikan karya seni rupa modern Indonesia
di dunia internasional.

C. Simpulan

Peran pengambil Keputusan yaitu Kepala GNI era 2000-an, Tubagus
“Andre” Sukmana dalam kebijakan membuka Jejaring Internasional
ditengah interaksi Global, merupakan momentum penting dalam
menempatkan peran GNI didunia Internasional sebagai bagian dari
kekuatan Institusi.

Terdapat dua tipe struktur kebijakan dalam hal ini, yaitu pada pameran
di National Portrait Gallery of Australia, terlihat kesadaran dari institusi
seni luar negri dibawah kementerian terkait menawarkan kerjasama dengan
pihak GNI, sementara pameran di The National Art Gallery (The Palace)
Sofia, peran pejabat publik, yaitu Duta Besar memegang peranan penting.
Astari Rasjid merupakan Duta Besar pertama sejak GNI berdiri tahun 1998,
yang memiliki kesadaran dalam memperkenalkan koleksi negara (GNI) ke
Kawasan Eropa melalui Pameran Seni Rupa Modern-Kontmporer.

Melalui Pameran Koleksi GNIdi dunia Internasional dapat memperkuat
esksistensi intitusi (GNI) dan seniman-seniman Indonesia selain itu
menumbuhkan sikap apresiasi dunia Internasional terhadap institusi GNI
yaitu melalui penghargaan yang diberikan asosiasi museurn Internasional,
yaitu International Council of Museum (ICOM) Australia Award.
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